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UPAYA KEPOLISIAN DALAM MENANGGULANGI TINDAK PIDANA 

PENGANIAYAAN DI WILAYAH HUKUM POLRES PAYAKUMBUH 

 

(Nesya Lovita 1910111032, Fakultas Hukum Universitas Andalas, 2023, 83 Halaman) 

Pembimbing Dr.A. Irzal Rias, S.H., MH. dan Dr. Siska Elvandari S.H., M.H 

ABSTRAK 

 Penganiayaan sangat merugikan orang lain dan dapat mengganggu ketertiban 

dalam masyarakat. Maka dari itu, pelaku penganiayaan seharusnya djatuhkan hukuman 

sesuai peraturan yang ada. Tindak pidana penganiayaan  diatur dalam pasal 351 sampai 

358 KUHP. Maraknya kasus penganiayaan yang terjadi di Indonesia, salah satunya yang 

terjadi di kawasan Kota Payakumbuh, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

untuk menjawab : bagaimanakah upaya polisi dalam menanggulangi tindak pidana 

penganiayaan di wilayah hukum polres Payakumbuh dan apakah kendala polisi dalam 

menanggulangi tindak pidana penganiayaan di wilayah hukum polres Payakumbuh. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan Yuridis Empiris, dengan mencari data 

dengan langsung turun ke lapangan. Dari penelitian yang penulis lakukan di polres 

Payakumbuh, tindak pidana penganiayaan memang akhir-akhir ini banyak terjadi di 

wilayah hukum polres Payakumbuh, baik yang terdata maupun tidak terdata di polres 

Payakumbuh. Dalam melakukan upaya untuk memberantas tindak pidana penganiayaan 

tersebut, pihak Polres Payakumbuh melakukan upaya Pre-emtif yaitu dengan rutin 

melakukan patroli/pengawasan di beberapa wilayah hukumnya untuk meminimalisir 

terjadinya tindak pidana penganiayaan. Kemudian, pihak kepolisian Polres Payakumbuh 

juga bekerjasama dengan masyarakat untuk mengawasi beberapa titik daerah tertentu 

yang biasanya sering terjadi penganiayaan atau sering dijadikan tempat perkumpulan, dan 

telah bekerjasama dengan masyarakat untuk melakukan pengawasam agar tidak 

terjadinya tindak pidana penganiayaan. Pihak Polres Payakumbuh juga melakukan upaya 

Preventif dengan melakukan sosialisasi terhadap masyarakat agar masyarakat mengetahui 

konsekuensi yang ditimbulkan apabila melakukan tindak pidana penganiayaan dan 

melakukan penyuluhan hukum terhadap masyarakat baik di sekolah maupun di tempat 

ibadah, dan pihak Polres Payakumbuh juga melakukan upaya Represif dengan 

berdasarkan menurut ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku sesuai regulasi yang 

mengaturnya. Dalam melakukan upaya untuk memberantas tindak pidana penganiayaan, 

pihak kepolisian Payakumbuh terkendala karena : kurang terbukanya kasus tindak pidana 

penganiayaan sehingga masyarakat kurang mengetahui akibat hukum dari pidana 

penganiayaan, dan masyarakat khususnya korban pidana penganiayaan tidak terbuka 

terhadap kepolisian lantaran takut berurusan dengan hukum ataupun kepolisian serta 

adanya faktor internal yang mempengaruhinya. Maka penulis memberi saran untuk 

masyarakat dan juga kepolisian dapat bekerjasama  dalam memberantas  tindak pidana 

penganiayaan yang terjadi. 
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